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ABSTRACK

This research was motivated by the problems that occurred at SMAN 1
Manonjaya, namely the low student learning outcomes. The method
used is a quasi-experimental method with the Nonequivalent Control
Group Design research design. The results of the research show that
there is a difference in the increase in student learning outcomes seen
from the average posttest score for the experimental class of 88.00 and
the average score for the control class posttest, namely 72.73. These
results prove that comparisons in the experimental class can improve
student learning outcomes better than the learning process in the
control class with material on international economic cooperation in
class X1 IPS at SMAN 1 Manonjaya.
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LATAR BELAKANG

Belajar merupakan hal yang sangat
penting bagi manusia, dengan melalui
pembelajaran orang dapat menemukan hal-
hal yang tidak diketahui sebelumnya.
Menurut Makki & Aflahah (2019:1)
menyatakan bahwa “Belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja
atau tidak sengaja oleh setiap individu,
sehingga terjadi perubahan dari yang tidak
tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa
berjalan menjadi bisa berjalan, tidak bisa
membaca menjadi bisa membaca dan
sebagainya. Belajar adalah suatu proses
perubahan individu yang berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang
baik maupun tidak baik.”

Guru dengan sadar merencanakan
kegiatan belajar secara sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatunya guna
kepentingan pengajaran. Harapan besar guru
dalam pembelajaran adalah bagaimana
bahan pelajaran yang disampaikan dapat
dipahami dan dikuasai oleh peserta didik
secara optimal. Maka dari itu setelah
melaksanakan proses pembelajaran tentunya
akan menghasilkan sebuah output yang ingin
dicapai yaitu hasil belajar.

Hasil belajar merupakan tingkat
keberhasilan ~ peserta  didik  setelah
melaksanakan pembelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes berupa sejumlah
materi pelajaran tertentu. Dari hasil belajar
tentunya akan memberikan suatu perubahan
tingkah laku baik dari segi pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotor).

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilaksanakan sebelumnya, penulis
menemukan bahwa hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran ekonomi masih
rendah karena adanya beberapa kendala

Volume 5, Issue 3, Agustus 2024

selama proses pembelajaran berlangsung.
Salah satu penyebabnya yaitu penerapan
model pembelajaran yang kurang interaktif
dimana guru masih menggunakan metode
lama yaitu ceramah yang berpusat pada guru
sehingga peserta didik hanya diam dan
mendengarkan saja karena komunikasi
hanya satu arah sehingga suasana kelas
menjadi pasif dan monoton.

Berikut adalah data hasil ujian akhir
semester pada mata pelajaran ekonomi di
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Manonjaya yang
tertuang pada tabel 1.

Tabel 1. Data Rata-Rata Nilai UAS XI IPS

Jumlah Nilai Peserta didik
Kelas Peserta Rata- yang mencapai
Didik Rata KKM
XIIPS 1 35 47,88 -
XIIPS 2 34 49,21 2 orang
XIIPS 3 31 43,42 -
XIIPS 4 32 50,32 1 orang
XIIPS 5 32 40,90 1 orang

Sumber : Data Transkip Nilai UAS Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas XI

Berdasarkan Tabel 1. terlihat
bahwasannya nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik masih berada jauh dibawah
nilai KKM. Nilai yang didapat rata-rata
46,34 sedangkan nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) harus mencapai di angka
76. Jumlah peserta didik yang berhasil
mencapai KKM hanya ada 4 orang dari 164
orang total keseluruhan peserta didik.

Dengan demikian perlu adanya
strategi untuk mengatasi permasalahan
tersebut guna  memperbaiki  proses
pembelajaran berlangsung yaitu dengan
mengubah metode pembelajaran yang lebih
efektif dan inovatif yang mampu mendorong
peserta didik untuk interaktif dalam
pembelajaran sehingga mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan
dan tidak monoton. Maka dari itu untuk
terwujudnya pembelajaran yang diharapkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran, pendidik
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harus  memiliki  keterampilan  dalam
menerapkan model pembelajaran yang
mampu menarik perhatian peserta didik agar
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna bagi peserta
didik supaya dapat meningkatkan hasil
belajarnya. ~ Salah  satunya  dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Snowball Throwing.

Snowball Throwing merupakan tipe
dari model pembelajaran kooperatif yang
menitikberatkan pada peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran dimana
dibuatkan kelompok-kelompok kecil secara
heterogen, setiap kelompok akan diberikan
selembar kertas yang kemudian setiap
anggota kelompok harus membuat sebuah
pertanyaan yang ditulis pada kertas
kemudian  kertas  tersebut  digulung
menyerupai bola yang nantinya akan
dilempar kepada kelompok lain dan setiap
anggota kelompok harus mempersiapkan
diri karena akan mendapat giliran untuk
menjawab pertanyaan dari temannya yang
terdapat pada bola Kkertas. Kegiatan
melempar bola pertanyaan ini akan membuat
kelompok menjadi dinamis, karena kegiatan
peserta didik tidak hanya berpikir, menulis,
bertanya, atau berbicara. Akan tetapi mereka
juga melakukan aktivitas fisik yaitu
menggulung kertas dan melemparkannya
pada peserta didik lain. Selain itu, tipe
Snowball Throwing juga dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan karena
ada kegiatan lainnya untuk mencari
keseruan, bermain, dan berdiskusi sehingga
dapat menarik perhatian peserta didik untuk
terlibat dalam pembelajaran, karena peserta
didik diberikan kebebasan dan kesempatan
untuk menggali pengetahuannya. Adapun
tujuan dari tipe Snowball Throwing menurut
Faslia (2021:1836) vyaitu untuk melatih
peserta didik agar lebih cepat tanggap dalam
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merespon dan menyampaikan pertanyaan
atau informasi kepada temannya. Selain itu
tujuan lain dari tipe Snowball Throwing
bertujuan untuk melatih peserta didik untuk
mendengarkan pendapat orang lain, melatih
kreatifitas dan imajinasi peserta didik dalam
membuat pertanyaan, serta memacu peserta
didik untuk bekerjasama, saling membantu
serta aktif dalam pembelajaran.

Dengan  digunakannya  model
pembelajaran yang tepat diharapkan tujuan
pembelajaran akan tercapai sehingga hasil
belajar peserta didik dapat meningkat.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Snowball Throwing berbantuan media
video untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kuantitatif dengan
rancangan penelitian metode eksperimen.
Jenis eksperimen yang digunakan yaitu
eksperimen semu (quasi eksperimen), yang
pada dasarnya merupakan penelitian
mendekati eksperimen. Penelitian
eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran di dalam kelas, yaitu

menggunakan model pembelajaran
kooperatif  tipe  Snowball  Throwing.
Penelitian  ini  menggunakan  desain

penelitian Quasi Eksperimental bentuk The
Nonequivalent Control Group Design.
Desain ini mempunyai kelompok kontrol,
meskipun terdapat kelompok kontrol dalam
desain ini, namun tidak berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Adapun desain pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut:
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Tabel 2: Desain Penelitian

o1 X 02

03 04
Sumber : Sugiyono (2016:116)
Keterangan:

X =Perlakuan yang diberikan
O1 = Hasil pretest kelas eksperimen
02 = Hasil posttest kelas eksperimen
03 = Hasil pretest kelas kontrol
04 = Hasil posttest kelas control
Variabel terikat adalah hasil belajar
siswa (), dan variabel bebas adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing (X). Populasi dalam penelitian ini
melibatkan 159 peserta didik dari kelas XI
IPS 1, X1 IPS 2, X1 IPS 3, XI IPS 4, dan XI
IPS 5 dimana terjadi perubahan jumlah
populasi awal yang tertera pada table 1 dari
164 menjadi 159 peserta didik dikarenakan
ada peserta didik yang keluar karena pindah
sekolah. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Sugiyono (2019: 85)
mengungkapan bahwa purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Penetapan sampel
didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua
kelompok sampel memiliki kemampuan
rata-rata hasil belajar yang sama. Penelitian
ini  menggunakan dua kelompok vyaitu

kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen
menggunakan model pembelajaran
kooperatif  tipe  Snowball ~ Throwing

berbantuan media video dan kelompok
kontrol menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick.

Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data berupa pilihan ganda.
Sebelum menggunakan alat tes berupa
pilihan ganda, alat tersebut harus ditelaah
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terlebih  dahulu. Penelaahan dilakukan
secara kuantitatif, yaitu dengan
menggunakan hasil uji coba penggunaan tes
sebagai dasar dari luar populasi yang
digunakan.

Dalam penelitian ini menggunakan
uji validitas dan reliabilitas serta analisis
butir soal berupa daya pembeda dan tingkat
kesukaran.  Tujuan dari telaah ini
dimaksudkan untuk memperbaiki tes
sebelum digunakan sebagai alat penelitian.
Pengolahan data tersebut, dilakukan
penganalisisan data melalui penskoran, uji
N-Gain, Uji  Normalitas, dan  Uji
Homogenitas. Pengujian hipotesis melalui
uji paired sampel t-test dan uji independent
sampel t-test. Setelah itu melakukan uji
effect size dengan menggunakan eta square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Hasil uji validitas

Kriteria soal dapat dikatakan valid atau
tidaknya tergantung dari hasil output SPSS
yang dilihat dari nilai keputusan bahwa
Rhitung > Rtabel dengan taraf signifikan o =
5% maka item tersebut valid atau

sebaliknya.
Tabel 3: Hasil Uji Validitas
Variabel | Jumlah Nomor Jumlah | Jumlah
Butir Soal Tidak Soal Soal
Soal Valid Tidak Valid
Semula Valid
Hasil 30 7,9,11,16,25 5 25
Belajar

Berdasarkan  hasil  perhitungan
validitas instrument pada soal uji coba
instrument menunjukkan bahwa tidak semua
soal uji coba instrument termasuk Kriteria
valid.

2. Hasil uji reliabilitas

Uji reliabilitas mengacu pada tingkat
keterpercayaan hasil pengukuran. Hanya
jika suatu hasil pengukuran telah dilakukan
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beberapa kali terhadap subjek yang sama
dan relatif tetap, maka hasil pengukuran
tersebut dapat dianggap reliabel. Dalam
menghitung reliabilitas tiap butir soal
menggunakan program Software SPSS 23.0

dengan menggunakan pengujian
Croanboach’s Alpha.
Tabel 4: Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's N of Tingkat
Alpha Items | Hubungan
0,858 25 Baik

Berdasarkan hasil di atas bahwa nilai
Cronbach’s Alpha nya adalah 0,858 dari
jumlah soal 25 butir yang valid maka nilai
reliabilitas alat tes yang digunakan
termasuk dalam klasifikasi baik.

3. Hasil analisis butir soal

Analisis soal merupakan kegiatan
untuk mengkaji soal pada setiap item atau
butirnya guna mengetahui kualitas dari
setiap butir soal tersebut. Analisis butir soal
terdiri dari tingkat kesukaran dan daya

pembeda.
Rumus tingkat kesukaran:
P=B
JS

(P) Indeks kesukaran, (B) Banyaknya siswa

yang menjawab soal benar, (JS) Jumlah Tabel 6: Interpretasi Hasil Perhitungan
seluruh siswa peserta tes. Indeks Daya Pembeda
Tabel 5: Interpretasi Hasil Perhitungan Tingkat Daya | Interpretasi No. otal
Tingkat Kesukaran Pembeda Butir Butir Soal
Soal
Tingkat Interpret No Total 0,40 ke atas Sangat Baik 1,2,5,10, 14 Butir
Indeks asi Butir Butir Soal 12,13,14 Soal
Kesukaran Soal 15,17,2
1,22,23,
0,00 - 0,30 Sukar 24,26
0,31-0,70 Sedang 1,2,4,6,7 28 0,30-0,39 Baik 4,6,8,18, 7 Butir
8,9,10,1 | butir soal 20,28,29 Soal
1,12,13,
14,15,16
17181 0,20-0,29 Cukup 39,11,1 7 Butir
9,20,21, 9,25,27, Soal
22,23,24 30
25,26,2 - X
7,28,29, Tingkat Daya Interpretasi No. Total
30 Pembeda Butir Butir Soal
Soal
0,071-1.00 Mudah 35 2
butir soal
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30
Jumlah butir soal

Berdasarkan pada tabel 6 dapat
diketahui bahwa tingkat kesukaran butir soal
dari keseluruhan 30 butir soal. Terdapat 28
butir soal kategori sedang, dan 2 butir soal
kategori mudah. Sebagaimana pendapat dari
Arikunto  (2018:222) “Soal yang tepat
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau
terlalu sulit”. Maka dari itu hasil uji
instrument diatas didominasi oleh butir soal
dengan kategori sedang artinya soal tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.

Rumus daya pembeda:

(JA) Banyaknya peserta kelompok atas, (JB)
Banyaknya peserta kelompok bawah, (BA)
Banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab benar, (BB) Banyaknya peserta
kelompok bawah yang menjawab soal benar,
(PA) Proporsi peserta kelompok atas yang
menjawab benar (sebagai indeks kesukaran),
(PB) Proporsi peserta kelompok bawah yang
menjawab benar.
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0,19 ke bawah Cukup 7,16 2 Butir
Soal

30 Butir
Soal

Daya pembeda soal adalah
kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa yang memiliki tingkat akademik tinggi
dengan siswa yang memiliki tingkat
akademik rendah.

4. Hasil pengolahan data pretest dan

Jumlah

posttest
Pengolahan data pretest dan posttest
dilakukan setelah selesai melakukan

penelitian atau memberikan perlakuan di
dalam kelas. Maka hasil pretest dan posttest
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7: Hasil Pretest dan Postest

Kelas \?ml Pretest Posttest | N-Gain
Siswa

Ekspe 29 57,31 88,00 0,713

Kontrol 33 42,91 72,73 0,504

5. Hasil uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas data dilakukan menggunakan
Kolmogorov  Smirnov  dengan taraf
signifkansi 5% atau 0.05. Data dinyatakan
berdistribusi  normal  apabila  nilai
signifikansi atau skor Asymp.Sig (2-tailed)
lebih besar dari 5% atau 0.05. Pengujian
normalitas data menggunakan bantuan
Software SPSS 23.

Tabel 8: Hasil uji normalitas

Kelas Kolmogorov-
Smirnov
Statistic Df Sig.

Pretest Eksperimen 0,137 29 0,177
Posttest

Eksperimen 0,139 29 0,157
Pretest Kontrol 0,126 33 0,199
Posttest Kontrol 0,115 33 0,200

Berdasarkan pada tabel diatas nilai
signifikan dari setiap Pretest dan Posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
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kolom Kolmogorov-Smirnov menunjukan
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
6. Hasil uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai varian yang sama
(homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini
uji homogenitas menggunakan Levene
Statistic dengan taraf signifikansi 5% atau
0.05. Data dinyatakan sama atau homogen
jika skor sig > 0.05.
Tabel 9: Hasil uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar Peserta Didik

Levene Statistic dfl df2 Sig.

0,814 1 60 0,371

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
nilai signifikan untuk nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,371.
Hasil dari nilai signifikan tersebut maka data
dikatakan homogen karena nilai signifikan
data > 0.05.

7. Hasil uji hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah
hipotesis ditolak atau diterima. Terdapat
tiga uji hipotesis yang akan dilakukan
dengan taraf signifikan sebesar 5% atau
0.05. Pengujian hipotesis 1 dan 2
menggunakan uji paired sample t-test dan
hipotesis 3 menggunakan uji independent
sampel t-test.

Tabel 10: Hasil uji paired sample t-test

Sig. (2-
t Df | Tailed)
H1 Pre-Post -12.891 28 0,000
Snowball
Throwing
H2 Pre-Post -11.052 32 0,000
Talking
Stick

Uji paired sample t-test digunakan
untuk mengetahui signifikansi kemampuan
peserta didik di kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum dan setelah diberikan
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perlakuan yaitu antara pretest dan posttest,
atau  membandingkan  rata-rata  dua
pengukuran terkait dari satu kelompok yang
sama. Hipotesis diterima jika nilai sig (2-
tailed) < 5% atau 0.05. Maka dapat
disimpulkan H1 dan H2 diterima, karena
nilai skor sig. (2-tailed) adalah 0,000 yaitu <
0,05. Kedua hipotesis tersebut efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Tabel 11: Hasil uji independent sample t-
test

t-test for Equality of Means

t df Sig.(2-tailed)

H3 6.294 60 0,000

Uji independent sample t-test
digunakan untuk membuktikan ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar peserta didik yang menggunakan
model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Snowball Throwing berbantuan media video
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick. Hipotesis
diterima jika nilai Sig.(2-tailed) < 5% atau
0,05 dan hipotesis ditolak jika Sig.(2-tailed)
> 5% atau 0,05. Maka dapat disimpulkan H3
diterima, karena < 0,05.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan
metode penelitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa
pilihan ganda. Instrumen dalam penelitian
ini di uji cobakan terlebih dahulu di luar
populasi penelitian yaitu pada salah satu
kelas XII IPS SMAN 1 Manonjaya. Maka
setelah melakukan uji coba instrumen, data
yang diperoleh peneliti didistribusikan dan
dianalisis dalam bentuk pengujian validitas,
reliabilitas, penskoran dan analisis butir soal.
Setelah melakukan penelitian, maka hasil
pretest dan posttest diolah melalui
penskoran dan uji N-Gain, lalu dianalisis
dalam bentuk pengujian normalitas dan
homogenitas, serta uji hipotesis
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menggunakan uji paired sample t-test dan
uji independent sample t-test. Menggunakan
uji paired sample t-test dan independent
sample t-test dilakukan atas dasar
pertimbangan bahwa variabel-variabel yang
diteliti berdistribusi normal.

Berdasarkan uji validitas instrument
penelitian berbentuk pilihan ganda, pada
penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 30
item soal terdapat soal yang valid sebanyak
25 butir soal dan soal yang tidak valid
sebanyak 5 butir soal. Dari hasil uji validitas
menggunakan rumus kolerasi bivariate
person. Setiap item pernyataan
divalidasikan ~ sesuai  dengan  dasar
pengambilan keputusan bahwa Rhitung >
Rtabel dengan taraf signifikan a = 5% dan
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menggunakan  pengujian  Croanbach’s
Alpha diperoleh nilai reliabilitas data yaitu
0,858 yang artinya nilai reliabilitas alat tes
yang digunakan termasuk dalam klasifikasi
baik.

Berdasarkan hasil analisis butir soal
melalui tingkat kesukaran dan daya pembeda
soal yang dilihat dari soal yang dijawab
benar oleh peserta didik yang memiliki
tingkat akademik tinggi dan akademik
rendah. Interpretasi tingkat kesukaran yang
mendominasi Yyaitu termasuk ke dalam
kriteria soal sedang, maka analisis butir soal
tingkat kesukaran dapat digunakan karena
peserta didik tidak akan termotivasi untuk
berusaha lebih keras menyelesaikan soal jika
soal terlalu mudah. Sebaliknya, jika soal
dianggap terlalu sulit, peserta didik akan
patah semangat dan tidak mau mencoba soal
tersebut lagi.

Berdasarkan uji normalitas,
pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Snowball Throwing dengan Talking
Stick terhadap hasil belajar peserta didik
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dapat diuji menggunakan Kolmogorov
Smirnov dengan taraf signifkansi 5% atau
0.05. diperoleh data untuk kelas eksperimen
nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,137 (pretest)
dan 0,139 (posttest), dan kelas kontrol nilai
Asymp.Sig (2-tailed) 0,126 (pretest) dan
0,115 (posttest), maka masing-masing nilai
kedua kelas berdistribusi normal karena nilai
data pada kedua kelas  memiliki
Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari taraf
signifikan 5% atau 0,05. Setelah diketahui
bahwa kedua variabel berdistribusi normal
maka selanjutnya dilakukan pengujian
homogenitas karena uji homogenitas
merupakan salah satu syarat sebelum
melakukan uji paired sample t-test dan uji
independent sample t-test.

Selanjutnya untuk membuktikan
hipotesis pada penelitian ini, maka akan
dilakukan uji paired sample t-test dan uji
independent sample t-test. Syarat untuk
melakukan pengujian ini valid dan reliabel
serta normal dan homogen. Adapun Kriteria
pengambilan keputusan:

1. Hipotesis akan diterima jika skor
Sig.(2tailed) < 5% atau 0,05

2. Hipotesis ditolak jika skor Sig.(2-tailed) >
5% atau 0,05

Berdasarkan hasil uji paired sample
t-test pada hipotesis 1 dan 2 menggunakan
software SPSS 23 diperoleh nilai Sig.
(2tailed) yaitu sebesar 0.000 yang artinya
nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 yang artinya
terdapat  perbedaan antara  sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan atau dapat
dikatakan perlakuan dari kedua kelas efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Pengujian hipotesis 3 menggunakan uji
independent sample t-test dikarenakan untuk
mengetahui perbedaan diantara 2 kelompok
yang berbeda. Maka didapatkan perbedaan
antara model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball ~ Throwing  dengan  model

Volume 5, Issue 3, Agustus 2024

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
diperoleh nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 dapat
diterima karena < 0,05 maka terdapat
perbedaan antara kedua kelompok yang
berbeda terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Selanjutnya menghitung effect size
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
keefektifan model pembelajaran, seberapa
besar pengaruh dari model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing pada
suatu proses pembelajaran. Berdasarkan
pengolahan effect size nilai Partial Eta
Square yang didapatkan sebesar 0,698
dimana berdasarkan standar Cohen I] < 0,5
diinterpretasikan dalam kategori sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
“Pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing berbantuan media
video untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik” dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dimana
dapat dibuktikan dengan rata-rata posttest
kelas eksperimen sebesar 88,00 sedangkan
kelas kontrol hanya memperoleh rata-rata
posttest sebesar 72,73. Maka kesimpulannya
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing berbantuan media video
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan uraian kesimpulan di
atas, peneliti memberikan saran membangun
untuk penelitian selanjutnya diharapakan
dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik seperti kelengkapan sarana dan
prasarana, penggunaan model pembelajaran
yang inovatif dan lingkungan keluarga
peserta didik.
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